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MOTTO 

 

لَا جناح علَيكُم إِنْ طَلَّقْتم النساءَ ما لَم تمسوهن أَو تفْرِضوا لَهن فَرِيضةً 
عِ قَدوسلَى الْمع نوهعتملَى وا عقح وفرعا بِالْماعتم هررِ قَدقْتلَى الْمعو هر

 سِنِينح٢٣٦: البقرة(الْم( 
 

Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika kamu menceraikan 
istri-istrimu sebelum kamu bercampur dengan mereka dan sebelum kamu 
menentukan maharnya. Dan hendaklah kamu berikan suatu mut’ah 
(pemberian) kepada mereka. Orang yang mampu menurut kemampuannya 
dan orang yang miskin menurut kemampuannya (pula), yaitu pemberian 
menurut yang patut. Yang demikian itu merupakan  ketentuan bagi orang-
orang yang berbuat kebajikan(QS. Al Baqarah: 236).* 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 *Soenarjo, dkk, Al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta; Departemen Agama RI, 2001), hlm. 

43. 
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Judul : Tinjauan Hukum Islam Tentang Mut’ah Cerai  (Analisis Putusan 
Pengadilan Agama Salatiga  NO 0441/Pdt.G/2009/PA.Sal) 

 
Ketika talak sudah dijatuhkan oleh suami kepada istrinya, maka suami 

harus memenuhi beberapa kewajiban khusus di antaranya Memberikan mut’ah. 
terjadi di pengadilan Agama Salatiga yang menyelesaikan masalah mut’ah ini 
pada tahun 2009 dengan surat keputusannya Pasal No 0441/pdt.g/2009/PA.Sal. 
Dalam putusannya, pengadilan agama menghukum pemohon untuk memberikan 
mut’ah uang kepada termohon sebesar Rp. 500.000.  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah pokok yang akan peneliti 
sebagai berikut : 1) Bagaimana proses penyelesaian perkara No 
0441/pdt.g/2009/PA.Sal di Pengadilan Agama Salatiga? 2) Apa dasar 
pertimbangan hukum Pengadilan Agama Salatiga dalam menjatuhkan putusan 
perkara No 0441/pdt.g/2009/PA.Sal di Pengadilan Agama Salatiga tentang 
pemberian mut’ah dalam cerai talak? 3) Bagaimana pandangan hukum Islam 
terhadap pemberian mut’ah dalam cerai talak pada putusan perkara No. 
0441/Pdt.G/2009/PA. Sal? 

Jenis penelitian ini adalah field research (penelitian lapangan) yang 
dilakukan di pengadilan Agama Salatiga. Metode pengumpulan data melalui 
interview dan dokumentasi,  setelah data terkumpul maka peneliti menganalisinya 
dengan  analisis data dengan tiga tahapan yaitu data reduction, data display dan 
Verification  Data/ Conclusion Drawing sehingga ditemukan hasil kajian hukum 
Islam tentang pemberian mut’ah pada putusan perkara No. 0441/Pdt.G/2009/PA. 
Sal  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  (1) Proses penyelesaian perkara No 
0441/pdt.g/2009/PA.Sal di Pengadilan Agama Salatiga tentang pemberian mut’ah 
dalam cerai talak dilakukan berangkat dari rumah tangga termohon dan pemohon 
telah nyata pecah jika tetap dipertahankan niscaya akan menimbulkan madhlorot 
yang lebih besar bagi kedua belah pihak atau salah satu dari keduanya, maka 
pengadilan mengabulkan permohonan termohon dengan menghukum pemohon 
memberikan mut’ah beruapa uang sebesar Rp. 500.000 nafkah iddah sebesar Rp. 
1.000.000 dan membebankan biaya perkara sebesar Rp. 221.000 kepada 
pemohon. (2) Dasar pertimbangan hukum Pengadilan Agama Salatiga dalam 
menjatuhkan putusan perkara No 0441/pdt.g/2009/PA.Sal tentang pemberian 
mut’ah dalam cerai talak berdasarkan fakta yang terjadi di persidangan 
menunjukkan bahwa termohon telah bersikap tidak terbukti sebagai istri yang 
nusyuz, maka kepada pemohon perlu dibebani untuk memberikan mut’ah dan 
nafkah iddah, sebagaimana ketentuan pasal 149 huruf b vide pasal 152 dan pasal 
159 Kompilasi Hukum Islam yang besarnya didasarkan pada kelayakan dan 
kemampuan Pemohon. (3) Pandangan hukum Islam terhadap pemberian mut’ah 
pada putusan perkara No. 0441/Pdt.G/2009/PA.Sal adalah memperbolehkan 
karena al-Qur’an juga menganjurkan adanya pemberian mut’ah kepada istri. 
menurut “yang ma’ruf”. Batasan yang ma’ruf disini ialah yang dianggap layak 
oleh fitrah yang sehat, diakui oleh ‘uruf (kebajikan) yang matang, serta diredhai 
oleh ahli ilmu dan agama dalam hal ini hakim pengadilan Agama. 

ABSTRAK 
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KATA PENGANTAR 

 

Bismillahirrahmanirrahim 

Hanya kepada Allah SWT penulis panjatkan rasa syukur, atas segala 

curahan rahmat dan limpahan karunia-Nya, juga shalawat serta salam semoga 

tetap terlimpah kepada sang revolusioner Muhammad Rasulullah SAW, yang 

dengan keberanian dan kesabarannya membawa risalah Islamiyah yang sampai 

sekarang bisa kita rasakan buahnya. 

Tidaklah sedikit bantuan dari segala pihak yang penulis terima, baik moril 

maupun materiil, sehingga dapat terselesaikannya penulisan skripsi ini yang 

merupakan salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana (S.1) di Fakultas 

Syari’ah IAIN Walisongo Semarang. 

Untuk itu penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada: 

1. Bapak Prof. DR. H. Muhibbin, M.A, selaku Rektor IAIN Walisongo 

Semarang. 

2. Bapak Dr. Imam Yahya, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Syari’ah IAIN 

Walisongo Semarang. 

3. Bapak Drs. H. Noor Khoirin, M.Ag, selaku Dosen Pembimbing dalam 

penulisan skripsi. 

4. Seluruh dosen, karyawan dan civitas akademika Fakultas Syari’ah IAIN 

Walisongo Semarang yang telah berpartisipasi memberikan support terhadap 

penulis. 

5. Rekan - rekan seperjuangan di Kampus syari’ah IAIN Walisongo Semarang 

serta sahabat-sahabat yang secara langsung maupun tidak langsung membantu 

dalam menyelesaikan skripsi ini.  

Semoga Allah SWT membalas semua amal baik mereka dengan balasan 

yang lebih dan menempatkan mereka pada derajat yang mulia di sisi Allah dan 

makhluk-Nya. 

Apabila skripsi ini baik dan bermanfaat semata-mata hanyalah dari Allah, 

dan apabila skripsi ini kurang layak menjadi suatu karya ilmiah, hanyalah semata-
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mata keterbatasan penulis, semoga pembaca memakluminya dan Allah 

mengampuninya. 

Karya ini jauh dari kesempurnaan yang idealnya diharapkan, maka dari 

itu, saran konstruktif dan masukan yang positif demi perbaikan dan kesempurnaan 

karya ini sangat penulis harapkan. Semoga dapat bermanfaat bagi pembaca dan 

kita semua. Amin. 

 

Semarang, 12 Juni 2011 
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